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Brand image yang baik di sebuah lembaga pendidikan Islam mempunyai
daya tarik terhadap minat masyarakat untuk menggunakan layanan pendidikan yang
diselenggarakan. Brand image tidak datang dengan sendirinya tetapi dibangun oleh
seluruh sumber daya manusia yang ada. Brand image merupakan factor penting bagi
sebuah lembaga pendidikan karena sebagai identitas pembeda dengan lembaga yang
lain dan sebagai asset promosi yang alami di masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan menemukan: (1) pendekatan dalam membangun brand image
lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan minat masyarakat yang di lakukan
oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar dan MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar, (2)
metode dalam membangun brand image lembaga pendidikan Islam untuk
meningkatkan minat masyarakat yang di lakukan oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar
dan MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar, (3) teknik dalam membangun brand
image lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan minat masyarakat yang di
lakukan oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar dan MA Ma’arif Udanawu Kabupaten
Blitar, (4) brand image yang berhasil dibangun lembaga pendidikan Islam dalam
meningkatkan minat masyarakat yang di lakukan oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar
dan MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar, (5) evaluasi dalam membangun brand
image lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan minat masyarakat yang di
lakukan oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar dan MA Ma’arif Udanawu Kabupaten
Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan merupakan jenis
penelitian studi kasus dengan rancangan penelitian multisitus. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan (1) wawancara mendalam, (2) observasi partisipatif, (3)
dokumentasi. Analisis data dilaksanakan dengan langkah data collection, data
reduction, data condensation, data display, dan drawing conclusion. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas.



Hasil penelitian ini menemukan bahwa: (1) pendekatan dalam membangun
brand image di lembaga pendidikan Islam dilakukan dengan : a) pendekatan sosial
dengan membuat slogan sebagai janji nyata atas layanan pendidikan yang
diselenggarakan; b) pendekatan interaksional dengan menjalin interaksi dengan
wujud kerjasama dengan organisasi lain; ¢) pendekatan individual dengan mendekati
tokoh masyarakat dengan tujuan lembaga dikenal dan dipercaya oleh masyarakat
luas, (2) metode dalam membangun brand image di lembaga pendidikan Islam
dilakukan dengan melaksanakan pertemuan secara langsung atau tatap muka dengan
masyarakat dan memanfaatkan media massa atau media sosial untuk membangun
kesan positif dibenak masyarakat, (3) teknik dalam membangun brand image
dilaksanakan dengan teknik audio yaitu memanfaatkan media suara, visual yaitu
memanfaatkan media yang dapat dilihat, dan audio visual yaitu media yang
menampilkan suara dan gambar bergerak, (4) brand image yang berhasil dibangun
oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar adalah NU Boarding school sedangkan pada MA
Ma’arif Udanawu kabupaten Blitar adalah MA Plus keterampilan, (5) evaluasi dalam
membangun brand image di lembaga pendidikan Islam dilaksanakan melalui rapat
rutin oleh pimpinan lembaga dengan cara menganalisis progress semua program
lembaga satu persatu, meninjau kekuatan dan kelemahan lembaga dalam menghadapi
masalah tersebut, mencari dan merumuskan solusi secara mufakat mufakat untuk
ditindak lanjuti secara bertanggungjawab.
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A good brand image in an Islamic educational institution has an attraction
for public interest in using the educational services provided. Brand image does not
come by itself but is built by all existing human resources. Brand image is an
important factor for an educational institution because it serves as a differentiating
identity from other institutions and as a natural promotional asset in society. This
study aims to analyze and find: (1) approaches in building the brand image of Islamic
educational institutions to increase public interest carried out by MA Ma‘arif NU
Blitar City and MA Ma‘arif Udanawu Blitar Regency, (2) methods in building brand
image of Islamic educational institutions to increase public interest carried out by MA
Ma‘arif NU Blitar City and MA Ma'arif Udanawu Blitar Regency, (3) Techniques in
building brand image of Islamic educational institutions to increase public interest
carried out by MA Ma' arif NU Blitar City and MA Ma'arif Udanawu Blitar Regency,
(4) The brand image that was successfully built by Islamic educational institutions in
increasing public interest was carried out by MA Ma‘arif NU Blitar City and MA
Ma'‘arif Udanawu Blitar Regency, (5) evaluation in building brand image of Islamic
educational institutions to increase public interest carried out by MA Ma'arif NU
Blitar City and MA Ma'arif Udanawu Blitar Regency.

This research uses a qualitative approach and is a case study research type
with a multi-site research design. Data collection techniques were carried out by (1)
in-depth interviews, (2) participatory observation, (3) documentation. Data analysis
was carried out with steps of data collection, data reduction, data condensation, data
display, and drawing conclusion. Checking the validity of the data is done by testing
the credibility, transferability, dependability, and confirmability.

The results of this study found that: (1) the approach to building brand image
in Islamic educational institutions was carried out by: a) a social approach by making
slogans as a real promise for the educational services provided; b) interactional
approach by establishing interaction in the form of cooperation with other



organizations; c) an individual approach by approaching community leaders with the
aim of the institution being known and trusted by the wider community, (2) the
method in building a brand image in Islamic educational institutions is carried out by
holding direct or face-to-face meetings with the community and utilizing mass media
or social media to build positive impression in the minds of the public, (3) techniques
in building a brand image are carried out with audio techniques, namely utilizing
sound media, visual which is utilizing media that can be seen, and audio-visual media
that displays sound and moving images, (4) The brand image that has been
successfully built by MA Ma‘arif NU in Blitar City is NU Boarding school, while at
MA Ma'arif Udanawu Blitar Regency is MA Plus skills, (5) evaluation in building
brand image Islamic education institutions are carried out through regular meetings
by the leadership of the institution by analyzing the progress of all institutional
programs one by one, reviewing the strengths and weaknesses of the institution in
dealing with these problems, seeking and formulating a consensus solution to be
followed up responsibly.
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